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ABSTRAK

Konsentrat trombosit adalah komponen darah yang diperoleh dari satu kantong darah lengkap (whole
blood) melalui tahapan sentrifugasi. Penyimpanan konsentrat trombosit diletakkan pada alat platelet
agitator dengan suhu 20-24°C. Konsentrat trombosit bisanya digunakan untuk penambah darah pada
pasien yang darurat seperti pasien demam berdarah, konsentrat trombosit tidak bisa digunakan lebih
dari 5 hari karena sifat trombosit yang mengalami aggregasi. Pemeriksaan konsentrat trombosit
diperlukan untuk memastikan trombosit yang akan ditransfusikan aman untuk digunakan atau
ditranfusikan kepada pasien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan jumlah konsentrat
trombosit pada penyimpanan hari 1, 3, 5 di Unit Donor Darah PMI Kota Medan. Populasi yang
digunakan sebanyak 90 kantong darah dengan teknik purposive sampling diperoleh sebanyak 47
sampel kemudian diperiksa dengan menggunakan alat hematologi analyzer. Dari sampel yang
diperiksa diperoleh jumlah rata-rata trombosit pada hari pertama adalah 227787.2 sel/pL, pada hari
ketiga adalah 214340.4 sel/uL, dan pada hari kelima adalah 209936.2 sel/uL. Hasil uji Anova
menunjukkan p- value 0,33 (p > 0,05) yang menyatakan H, ditolak dan data terdistribusi normal. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan jumlah konsentrat trombosit pada waktu penyimpanan
hari 1, 3, 5 (masih dalam nilai normal). Dari hasil diketahui bahwa kantong darah konsentrat
trombosit yang disimpan selama 5 hari masif efektif untuk digunakan.

Kata kunci  : jumlah trombosit, konsentrat trombosit, waktu penyimpanan

ABSTRACT

Platelet concentrate is a blood component obtained from a bag of whole blood through the
centrifugation stage. The platelet concentrate is stored in a platelet agitator at a temperature of 20-
24°C. Platelet concentrate is usually used to increase blood pressure in emergency patients such as
dengue fever patients. Platelet concentrate cannot be used for more than 5 days because of the nature
of platelets which experience aggregation. Platelet concentrate examination is necessary to ensure
that the platelets to be transfused are safe to use or transfuse to the patient. The aim of this study was
to determine the difference in the amount of platelet concentrate on storage days 1, 3, 5 at the Medan
City PMI Blood Donor Unit. The population used was 90 blood bags. Using a purposive sampling
technique, 47 samples were obtained and then examined using a hematology analyzer. From the
samples examined, the average number of platelets on the first day was 227787.2 cells/uL, on the
third day it was 214340.4 cells/uL, and on the fifth day it was 209936.2 cells/uL. The Anova test
results show a p-value of 0.33 (p > 0.05) which states that Ha is rejected and the data is normally
distributed. This shows that there is no difference in the amount of platelet concentrate on storage
days 1, 3, 5 (still within normal values). From the results it is known that platelet concentrate blood
bags stored for 5 days are massively effective for use.

Keywords : number of platelets, platelet concentrate, storage time

PENDAHULUAN

Trombosit atau keping darah adalah fragmen sitoplasma sel megakariosit yang dihasilkan
di sumsum tulang. Trombosit berbentuk cakram bikonveks dengan diameter 0,75-2,25 mm
dan tidak berinti. Trombosit dapat melakukan sintesis protein, karena di dalam sitoplasma
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masih mengandung sejumlah RNA meskipun jumlahnya terbatas (Amalia & Sari, 2019).
Jumlah trombosit dipengaruhi oleh suhu dan waktu sejak pengumpulan spesimen, sehingga
standarisasi kondisi penyimpanan sangat penting. Spesimen darah yang disimpan baik pada
suhu kamar 18-24°C atau suhu lemari es 4-8°C hingga 24 jam dapat memiliki hasil yang
dapat dipercaya untuk pemeriksaan darah lengkap (Lestari, 2019).

Menurut Widuri et al pada tahun 2022 penyimpanan dengan suhu yang lebih dingin dari
suhu optimal dapat memperlambat pertumbuhan bakteri kontaminan, namun dapat
menyebabkan perubahan struktur trombosit menjadi sferis dan mengaktifkan trombosit.
Dampak yang terjadi apabila penyimpanan trombosit tidak dilalukan dengan baik
menyebabkan perubahan kondisi yang akan mempengaruhi kualitas trombosit dan jumlah
trombosit. Kualitas trombosit yang tidak baik akan meningkatkan resiko pasca transfusi
seperti thrombosis (Ariani et al, 2021).

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Ayu Maharani pada tahun 2022
penyimpanan yang tidak dilakukan dengan baik berdampak menyebabkan kadar pH pada
trombosit menurun sehingga mempengaruhi morfologi trombosit. Perubahan morfologi
trombosit dapat mempengaruhi viabiltas trombosit saat di transfusikan. Upaya yang dapat di
lakukan untuk menjaga kualitas konsentrat trombosit adalah dengan cara memperhatikan
kondisi penyimpanan yang stabil (Nabila, 2019).

Menurut Wijianto pada tahun 2019 untuk menghindari kerusakan trombosit perlu
dilakukan penyimpanan pada suhu yang sudah di tetapkan dan diletakkan pada agitator agar
tidak terjadi penggumpalan pada sel trombosit. Hasil penelitian R. Ariani pada tahun 2021
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan penurunan jumlah trombosit pada
hari-1 dan hari-5. Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan Setyawaty
pada tahun 2019 yang memaparkan bahwa trombosit cenderung mulai menurun setelah masa
simpan hari ke-3.

Hasil penelitian Astuti pada tahun 2021 juga menyatakan, bahwa perubahan (penurunan
ataupun peningkatan) yang terjadi pada jumah konsentrat trombosit hari ke-0 dan ke-1 tidak
terlalu besar, sedangkan perubahan jumlah konsentrat trombosit antara hari ke-0 dengan hari
ke-2 sampai dengan hari ke-5 cukup besar secara statistik. Hasil penelitian Lasmilatu pada
tahun 2019 menyatakan bahwa pengaruh lamanya pendiaman atau penundaan dapat
menyebabkan konsentrat trombosit akan mengumpul dan membengkak kemudian
membentuk fragmen dengan ukuran yang lebih kecil dari konsentrat trombosit sehingga tidak
terhitung sebagai konsentrat trombosit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
adanya perbedaan jumlah konsentrat trombosit pada penyimpanan hari 1, 3, 5 di UDD PMI
Kota Medan.

METODE

Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen laboratorik (one group pre-test post-test design) dengan jenis penelitian analitik
kuantitatif, dengan memberikan perlakuan penundaan berdasarkan waktu penyimpanan
untuk melihat perbedaan jumlah trombosit pada waktu penyimpanan hari ke-1, ke-3 dan ke-
5. Populasi dalam penelitian ini diambil dari 2 bulan terakhir yaitu bulan November-
Desember 2022 sebanyak 90. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi yang secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan. Teknik purposive
sampling yaitu Sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subyek didasarkan atas
adanya tujuan tertentu. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel secara non
probability sampling dengan teknik purposive sampling. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah perbedaan jumlah trombosit. Analisa data merupakan bagian yang sangat penting
untuk mancapai tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
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yang mengungkap fenomena. Teknik statistik adalah prosedur analisis yang digunakan untuk
memeriksa, mengurangi dan memberi makna pada data numerik yang dikumpulkan dalam
sebuah penelitian dalam sebuah penelitian. Analisa data yang digunakan pada penelitian ini
adalah distribusi frekuensi. peneliti menganalisis data dengan distribusi frekuensi
menggunakan metode komputerisasi untuk mengetahui Mean, Standard, Error, Median,
Mode, Standard Deviation, Sample Variance, Kurtosis, Skewness, Minimum dan Maximum.

HASIL
Tabel 1. Jumlah Konsentrat Trombosit pada Penyimpanan Hari Pertama di Unit Donor
Darah PMI Kota Medan
Hari Jumlah Sampel Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum
(sel/uL) (sel/uL) (sel/uL) (sel/pL)
1 47 227787.2 37174.64 160000 299000

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh jumlah trombosit pada hari pertama dengan nilai rata-rata
227787.2 sel/pL, nilai minimum 160000 sel/pL dan nilai maksimum 299000 sel/uL dengan
+37174.64 sel/uL.

Tabel 2. Jumlah Konsentrat Trombosit pada Penyimpanan Hari Ketiga di Unit Donor
Darah PMI Kota Medan
. Jumlah Mean Std. Deviasi Minimum .
Hari  qompel (sel/uL) (sel/L) (sel/L) Maksimum (sel/uL.)
3 47 214340.4 32394.5 158000 290000

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh jumlah trombosit pada hari ketiga dengan nilai rata-rata
214340.4 sel/pL, nilai minimum 158000 sel/pL dan nilai maksimum 290000 sel/uL dengan
+32394.5 sel/pL.

Tabel 3. Jumlah Konsentrat Trombosit pada Penyimpanan Hari Kelima di Unit Donor
Darah PMI Kota Medan
Hari Jumlah Sampel Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum
(sel/uL) (sel/uL) (sel/uL) (sel/uL)
5 47 209936.2 32466.31 153000 287000

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh jumlah trombosit pada hari kelima dengan nilai rata-rata
209936.2 sel/pL, nilai minimum 153000 sel/pL dan nilai maksimum 287000 sel/uL dengan
+32466.31 sel/pL.

Tabel 4. Uji Statistik Perbedaan Jumlah Konsentrat Trombosit pada Waktu Penyimpanan
Hari 1, 3, 5 di Unit Donor Darah PMI Kota Medan

Waktu Penyimpanan Rerata + S.B p
Hari Ke- 1 227.8+371.7 0.33
Hari Ke- 2 214.3 + 323.9

Hari Ke- 3 209,9 + 324.7

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat pada hari pertama, ketiga dan kelima data berdistribusi
normal (sig > 0,05) dengan nilai P = 0.33 yang berarti nilai P > 0,05 sehingga Haditolak yaitu
tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap perubahan jumlah konsentrat trombosit
pada waktu penyimpanan hari 1, 3, 5 di Unit Donor Darah PMI Kota Medan.
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PEMBAHASAN

Konsentrat trombosit berasal dari satu unit darah lengkap (whole blood) yang diolah
dengan metode sentrifugasi dan menggunakan kantong darah triple yang mengandung
antikoagulan Citric Phosphate Dextrose Adenine-1 (CPDA-1). Konsentrat trombosit
disimpan pada suhu 20-24°C dan diletakkan pada alat platelet agitator yang selalu bergoyang,
sehingga komponen pada konsentrat trombosit tidak rusak dan dapat disimpan 3 sampai 5
hari. Pada penelitian ini ditemukan perbedaan jumlah trombosit dimulai pada hari pertama
hari ketiga dan hari kelima. Jumlah konsentrat trombosit pada hari pertama diperoleh nilai
rata-rata 227787.2 sel/uL, nilai minimum 160000 sel/puL dan nilai maksimum 299000 sel/pL
dengan = 37174.64 sel/pL. Dari hasil ini ditunjukkan bahwa jumlah konsentrat trombosit
normal karena masih dalam batas normal (150.000-450.000 sel/pL). Menurut Peneliti jumlah
konsentrat trombosit pada hari pertama tidak mengalami perubahan dikarenakan trombosit
belum disimpan terlalu lama dan penyimpanan konsentrat trombosit dilakukan dengan baik
yaitu disimpan pada suhu 20-24°C dan diletakkan pada alat platelet agitator sehingga jumlah
trombosit pada hari pertama masih berada dalam nilai normal trombosit.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa trombosit hanya dapat disimpan

selama 5 hari pada suhu 20-24°C untuk mengurangi aktifitas metabolik dibandingkan pada
suhu 37°C. Selain itu trombosit juga sensitif terhadap agregasi yang mengakibatkan
hilangnya viabilitas sel, sehingga harus disimpan pada platelet agitator. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudina Azimata pada tahun 2022 yang menyatakan
bahwa penyimpanan trombosit yang baik disimpan pada suhu 20-24°C di platelet agitator.
Pada hari ketiga konsentrat trombosit mengalami penurunan jumlah trombosit. Penurunan
jumlah trombosit dapat disebabkan oleh faktor disagregasi dari agregat trombosit yang
terbentuk selama proses sentrifugasi dan glukosa yang dibutunkan dalam proses
metabolisme trombosit. Hasil penelitian yang didapat sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa penyimpanan trombosit secara in vitro lebih singkat dan rentan mengalami berbagai
perubahan sehingga penyimpanan nya harus lebih diperhatikan dan harus memenuhi syarat
sesuai dengan Permenkes No. 91 tahun 2015.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Windadari Murni pada tahun
2022 yang menyatakan bahwa penurunan jumlah trombosit disebabkan oleh disagregasi dari
agregat trombosit. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Estiyo Sumoko
pada tahun 2022 yang menyatakan bahwa salah satu penyebab menurunnya jumlah
trombosit adalah dip glukosa yang diperlukan dalam proses metabolisme trombosit. Pada
hari kelima diperoleh jumlah trombosit yang semakin menurun namun penurunan jumlah
yang terjadi masih dalam batas nilai normal yang artinya produk konsentrat trombosit masih
dapat digunakan. Hal ini terjadi kemungkinan disebabkan oleh faktor lama waktu
penyimpanan yang menyebabkan trombosit menjadi lisis sehingga terjadi penurunan jumlah
trombosit. Hasil ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa trombosit memiliki waktu
maturasi 4-5 hari apabila dilepas dari megakariosit yang ada pada sumsum tulang belakang ,
dan memiliki masa hidup sirkulasi 9-10 hari, sehingga trombosit akan menjadi lisis karena
terjadi berbagai kerusakan dan penurunan jumlah komponen pada konsentrat trombosit yang
dipengaruhi oleh waktu penyimpanan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alisha Azhar pada tahun
2018 yang menyatakan bahwa jumlah trombosit mengalami penurunan karena ada penundaan
sehingga trombosit semakin lama menjadi lisis. Perbedaan jumlah trombosit pada hari ke-1,
ke-3 dan ke-5 mengalami penurunan jumlah namun perbedaan jumlah yang terjadi tidak
signifikan karena nilai trombosit masih berada dalam batas nilai normal dan masih dapat
digunakan. Penurunan jumlah trombosit pada hari ke-1, ke-3 dan ke-5 dapat terjadi karena
disagregasi pada agregat trombosit pada saat proses sentrifugasi dan pengaruh glukosa
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dimana trombosit memerlukan glukosa untuk melakukan metabolismenya.

Penurunan jumlah trombosit juga dapat dipengaruhi oleh suhu penyimpanan yang tidak
sesuai yang menyebabkan proses metabolik. Jumlah trombosit mengalami penurunan pada
hari kelima dibandingkan pada hari pertama dan ketiga, tetapi penurunan tersebut tidak
bermakna secara statistik. Nilai p-value yang diperoleh dari penyimpanan hari ke-1, ke-3 dan
ke-5 juga menyatakan bahwa Ha. ditolak yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
jumlah konsentrat trombosit pada hari ke-1, ke-3 dan ke-5. Dari hal ini dapat disimpulkan
bahwa penurunan jumlah trombosit tidak signifikan karena selama masa penyimpanan
dilakukan agitasi yang baik sehingga jumlah glukosa tidak berkurang secara drastis. Jika
glukosa berkurang akan mengakibatkan trombosit mati akibat metabolisme.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestariyani pada tahun 2017 yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata —rata jumlah trombosit pada
konsentrat trombosit pada penyimpanan hari I, 111, dan V.

KESIMPULAN

Pada hasil uji Anova didapatkan Ha ditolak yang menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan jumlah trombosit pada penyimpanan hari ke-1, ke-3 dan ke-5. Penelitian ini
sejalan dengan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestariyani pada tahun 2017
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata —rata jumlah trombosit
pada konsentrat trombosit pada penyimpanan hari I, I11, dan V.
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